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Abstrak 

Pendahuluan: Tingginya angka kejadian stanting merupakan permasalahan nasional 

yang sangat menghawatirkan. Stanting adalah kondisi anak yang tidak dapat lagi disembuhkan 

namun untuk melakukan pencehgahan sangatlah penting agar peningkataan jumlah stanting 

disuatu daerah tidak bertambah. Memberikan intervensi kepada anak yang sudah menderita 

stanting tidak akan memberikan dampak yang signifika untuk penurunan stanting. Sehingga 

berdasarkan pertimbangan di atas perlunya intervensi yang diberikan kepada ibu hamil dalam 

rangka menghasilkan luaran kehamilan yang status gizinya terjamin. Metode: Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif untuk mengetahui hubungan perilaku makan 

dengan indeks massa tubuh dengan menggunakan pendekatan Cross-ssectional karena variabel 

dependen dan variabel independennya diteliti pada satu waktu yang sama. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei hingga bulan Juni Tahun 2024. Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 Polewali yang beralamat di Jalan Hj. Andi Depu Kelurahan Lantora Kecamatan 

Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 polewali kelas VII yang terdapat 7 kelas berjumlah 210.       

Hasil: diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,066 dengan nilai signifikansi/p value sebesar 

0,591, karena nilai signifikasi/p value > 0,1 maka H0 diterima, artinya tidak ada hubungan 

positif antara emotional eating dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) Simpulan: Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini Remaja kelas VII di SMP Negeri 1 Polewali 

yang berjenis kelamin remaja memiliki perilaku makan emotional eating yang dominan, 

perilaku makan restraint eating yang dominan, dan  perilaku makan external eating yang 

dominan 

Kata kunci: Wanita hamil ; Garam Yodium; Suplemen Nutrisi Multi Mikro 

 

 

Pendahuluan 

 

Tingginya angka kejadian stanting merupakan permasalahan nasional yang sangat 

menghawatirkan. Stanting adalah kondisi anak yang tidak dapat lagi disembuhkan namun 

untuk melakukan pencehgahan sangatlah penting agar peningkataan jumlah stanting disuatu 

daerah tidak bertambah. Memberikan intervensi kepada anak yang sudah menderita stanting 

tidak akan memberikan dampak yang signifika untuk penurunan stanting. Sehingga 

berdasarkan pertimbangan di atas perlunya intervensi yang diberikan kepada ibu hamil dalam 

rangka menghasilkan luaran kehamilan yang status gizinya terjamin.  
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Salah satu faktor penyebab terjadinya stanting adalah berat badan bayi normal yang 

merupakan dampak dari defesiensi nutrisi dari ibu hamil. Beberapa penelitian di lakukan di 

daerah yang  pernah memiliki kasus GAKI tinggi memiliki angka stanting yang sangat tinggi. 

Khususnya di Kabupaten majene menurut penelitian sebelumnya dari 500 sampel garam yang 

telah diteliti kadar iodium dalam garam rumah tangga sebesar 75% dalam garam rumah tangga 

sebesar 75% dalam kategiri kurang dari standar 30 ppm. ( Hadju,2019).Penelitian yang 

dilakukan di Kabupan Enrekang ditemukan 44,8 % kejadian stantng dan sebagian besar berasal 

dai daerah endemic GAKY. 

Dari beberapa penilitian yang dilakukan di kabupaten Majene Provensi Sulawesi Barat  

dan Kabupaten Enrekang disulawesi Selatan menunjukkan adanya korelasi daerah yang 

memiliki status GAKI tinggi dengan kejadian stanting. Pemberian garam dengan iodium diatas 

30 ppm dapat melengkapi kebutuhan iodium yang ada di mikronutrien supplement yang 

merupakan intervensi  yang diberikan pada ibu hamil  di daerah kabupaten Majene. Pemberian 

MMS pada ibu hamil menurunkan resiko terjadinya kelahiran prematur, Intrauterine Growth 

Restriction (IUGR), BBLR, resiko rendahnya usia kehamilan (Small Gestational Age), 

kematian perinatal dan kematian ibu juga lebih rendah dibandingkan dengan pemberian TTD 

(Bourassa et al. 2019; Gernand dkk.al 2016 ; Smit dkk 2017 ). Penelitian yang dilakukan di 

Purbalinggo, Jawa Timur, membuktikan bahwa suplementasi multi mikronutrien 2-6 bulan 

sebelum hamil memberikan efek lebih baik terhadap respon imun ibu, serta produksi hormon 

human placetal laktogen (hPL) yang pada akhirnya meningkatkan berat plasenta dan berat 

badan lahir, serta penurunan risiko aborsi dan prematuritas (Sumrni, 2017). Kemudian 

penelitian yang dilakukan di Kabupaten Banggae, Sulawesi Tengah, membuktikan ibu hamil 

yang mendapat intervensi MMS memiliki hasil kehamilan yang lebih baik dan rata-rata panjang 

badan bayi yang lahir dari ibu kelompok MMS lebih panjang. Perbaikan gizi pada masa 

kehamilan mempunyai dampak positif dan jangka panjang terhadap janin yang dikandung, 

sehingga diperlukan intervensi pada masa kehamilan berupa suplemen mikronutrien (Dewey, 

2016). 

Hasil pemeriksaan garam beryodium dengan kandungan yodium cukup lebih banyak 

dikonsumsi di Enrekang dibandingkan Majene (50% vs 4%). Selain itu, jumlah garam tidak 

mengandung iodium lebih tinggi di Majene berdasarkan hasil penelitin yang dilakukan di dua 

Kabupaten yaitu kabupaten enrekang yang mewakili provensi Sulawesi Selatan dan Kabupan 

Majene yang mewakili provensi sulawesi barat diperoleh median kadar yodium dalam urin 

kategori kurang (<100 g/L),lebih banyak ditemukan di daerah endemis dibandingkan 

daerah non endemis Enrekang (24,8% vs 12,0%), dan uji statistik menunjukkan nilai yang 

signifikan. Demikian pula di Kabupaten Majene, median kadar iodium kategori urin lebih 

banyak terdapat di daerah endemis (22,4 %) dibandingkan di daerah non endemis (13,0 

%). Dilihat dari tingkat kecerdasannya, sebagian besar anak usia sekolah di daerah endemis 

dan non endemis Kabupaten Enrekang masuk dalam kategori kurang baik, yaitu masing-

masing sebesar 99,2% dan 92,3%. Sedangkan di Kabupaten Majene, seluruh anak di daerah 

endemis tergolong kurang (100%), dan hanya satu orang (0,4%) anak yang masuk kategori 

kecerdasan rata-rata di daerah nonendemis (Veny Hadju,2022).  Berdasarkan beberapa 

literature diatas peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian mengenai efek 

pemberian garam beriodium dan MMS kepada ibu hamil terhadap status gizi luaran 

kehamilan di Kabupaten Majene.  Remaja dalam bahasa latin yaitu edolescere, yang berarti 

tumbuh menuju sebuah kematangan. Dalam arti tersebut, kematangan bukan hanya dari segi 

fisik, tetapi juga kematangan secara sosial psikologisnya.Remaja juga didefinisikan sebagai 

suatu masa peralihan, dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Masa ini juga merupakan 

masa bagi seorang individu yang akan mengalami perubahan-perubahan dalam berbagai aspek, 

seperti aspek kognitif pengetahuan emosional perasaan, sosial interaksi sosial dan moral akhlak 

(Rasyid et al. 2022). 
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Remaja adalah mereka yang berusia antara 10 sampai dengan 19 tahun.pengertian remaja 

dalam terminology lain adalah yang dikatakan anak muda (youth) adalah mereka yang berusia 

15 sampai dengan 24 tahun pertumbuhan dan perkembangan seseorang remaja disebut dengan 

pubertas. Masa pubertas adalah masa perkembangan dan dan pematangan organ-organ 

reproduksi dan fungsinya. Oleh karena itu, masa remaja sudah dikategorikan kedalam masa usia 

produktif. Peristiwa penting dalam siklus reproduksi yang dialami oleh remaja perempuan 

adalah terjadinya menstruasi pertama atau biasa disebut menarche. Masa remaja memiliki peran 

penting terhadap masa depan suatu bangsa, karena nanti merekalah yang akan melaksanakan 

pembangunan suatu bangsa. Sehingga pada masa ini perlu dilakukan pembentukan karakter 

yang baik, karena masa remaja sangat rentang mengalami kegoncangan dalam mencari jati diri 

dan identitas kepribadiannya(Rasyid et al. 2022). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indeks sederhana dari berat badan terhadap tinggi 

badan yang digunakan untuk mengklasifikasikan kelebihan berat badan dan obesitas pada orang 

dewasa. IMT didefinisikan sebagai berat badan seseorang dalam kilogram dibagi dengan 

kuadrat tinggi badan dalam meter (kg/m²)(Sirada et al. 2022). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) menjadi salah satu acuan untuk mengategorikan komposisi 

berat badan.Pengukuran IMT juga berkaitan dengan status gizi yang mempengaruhi kesehatan 

seseorang.Urutan kategori yang menjadi nilai IMT yaitu underweight, normal, overweight, dan 

obese. Dalam hal ini, orang yang mempunyai nilai IMT lebih atau kurang dari normal dapat 

memiliki kemungkinan masalah kesehatan pada tubuh (Ramadany & Pasaribu, 2021). 

Salah satu faktor yang sangat penting dalam menciptakan pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang baik adalah pemberian asupan nutrisi yang adekuat, dan seimbang. 

Nutrisi yang tidak seimbang yang diberikan kepada anak cenderung dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan kualitas hidup pada anak, salah satunya akibat pemberian asupan makanan 

berlebih yang menyebabkan anak menderita obesitas, kondisi ketidak seimbangan nutrisi pada 

anak dapat dilakukan pengukuran dengan menggunakan pedoman indeks massa tubuh (IMT) 

(Wijaya et al., 2020).  

Masalah status gizi merupakan masalah yang terjadi secara universal pada semua 

tingkatan umur, masalah gizi yang dapat terjadi pada anak-anak terdiri dari status gizi kurang 

dan status gizi lebih atau obesitas (Amalia dan Adriani, 2019) Permasalahan pada status gizi 

anak disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kebiasaan sarapan pagi (Sidiartha 

dan Pratiwi, 2020). 

Menurut World Health Organization (2021) prevalensi berat badan berlebih pada anak 

dan remaja yang usia 5 hingga 19 tahun meningkat tajam dari hanya 4% pada tahun 1975 dan 

menjadi lebih dari 18% pada tahun 2016. Diseluruh dunia terdapat lebih banyak orang gemuk 

dari pada orang kurus, hal tersebut terjadi di semua wilayah kecuali Afrika dan Asia. 

Berdasarkan data Kemenkes RI (2019), dinyatakan bahwa 8,7% dari remaja yang berusia antara 

13-15 tahun dan 8,1% dari remaja yang berusia antara 16-18 tahun mengalami masalah 

kekurangan berat badan di Indonesia. Sedangkan prevalensi obesitas pada usia 13-15 tahun 

adalah 16,0% dan 13,5% pada usia 16-18 tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa status gizi 

remaja di Indonesia perlu mendapat perhatian (Irene Ony Tony & Jeanliana Heatbun, 2023). 

Berdasarkan data Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) status gizi di Indonesia tahun 2022 

prevalensi stunting sebesar 24,4% kemudian menurun sebesar 21,6%, jumlah underweigh 

sebesar 17% kemudian meningkat menjadi 17,1%, jumlah wasting sebesar 7,1% kemudian 

meningkat di tahun 2022 sebesar 7,7% dan jumlah data overweigh sebesar 3,8% kemudian 

menurun pada tahun 2022 sebesar 3,5%(Kemenkes RI 2022). 

Faktor yang dapat berpengaruh terhadap IMT anak adalah kebiasaan jajan disekolah, 

masih banyak ditemukan jajanan yang tidak sehat di lingkungan sekolah baik dari segi gizi 

maupun kesehatan bahkan berpotensi menyebabkan keracunan yang berdampak bagi tubuh 

terutama pada system pencernaan (Idris et al. 2023). 
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Metode 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif untuk mengetahui hubungan 

perilaku makan dengan indeks massa tubuh dengan menggunakan pendekatan Cross-ssectional 

karena variabel dependen dan variabel independennya diteliti pada satu waktu yang sama. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga bulan Juni Tahun 2024. Penelitian ini akan 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Polewali yang beralamat di Jalan Hj. Andi Depu Kelurahan 

Lantora Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 polewali kelas VII yang terdapat 7 kelas 

berjumlah 210. 

 

Hasil 

 

1. Analisis Univariat 

Hasil penelitian meliputi karakteristik remaja berdasarkan jenis kelamin, umur dan indeks 

massa remaja. 

a. Gambaran Karakteristik Remaja di SMP Negeri 1 Polewali 

1) Jenis Kelamin 

Tabel 1  

Distribusi responden berdaarkan jenis kelamin 

 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki – laki 25 36,8% 

2 Perempuan 43 63,2% 

 Jumlah 68 100% 

Berdasarkan Tabel 1 di ketahui bahwa dari 68 responden, responden laki-laki 

sebanyak 25 orang dengan presentase 36,8% sedangkan responden perempuan 

sebnyak 43 orang dengan presentase 63,%. Gambaran Perilku Makan 

2) Umur 

Tabel 2  

Distribusi responden dengan berdasarkan umur 

 

No  Umur  Frekuensi Persentase 

1 12 5 7,4% 

2 13 54 79,4% 

3 14 8 11,8% 

4 15 1 1,5% 

 Jumlah 68 100% 

Berdasarkan Tabel 2 di kelahui bahwa dari 68 reponden, responden yang berumur 12 

tahun sebnyak 5 orang dengan presentase 7,4%, responden yang berumur 13 tahun 

sebanyak 54 orang dengan presentase 79,4%, responden yang berumur 14 tahun 

sebanyak 8 orang dengan presentase 11.8%, dan responden yang berumur 15 tahun 

sebnyak 1 orang dengan presentase 1,5%. 
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3) Kategori Indeks Massa Tubuh 

Table 3 

distribusi responden berdasarkan kategori indeks massa tubuh 

No Kategori Frekuensi Persentase % 

1 Kurus 39 57.4% 

2 Normal  24 35.3% 

3 Gemuk 5 7.4 % 

 Jumlah 68 100% 

Berdasarkan table 3 diketauhi bahwa dari 68 responden, responden yang yang 

memiliki IMT dengan kategori Kurus sebanyak 39 orang dengan presentase 57,4%, 

responden yang memiliki IMT dengan kategori Normal dengan sebanyak 24 dengan 

presentase 35,3%, dan responden yang memiliki IMT dengan kategori gemuk 

sebanyak 8 dengan presentase 7,4%. 

2. Analisis Bivariat 

a. Emotional Eating 

Tabel 4 

Hasil Uji Korelasi Emotional Eating dengan Indeks Massa Tubuh 

 

Variabel Korelasi signifikasi Hasil 

Emotional eating 0,066 P value = 0,591 

P>0,1 
H0 diterima 

 Indeks Massa 

Tubuh 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai koefisien korelasi  sebesar 0,066 dengan nilai 

signifikansi/p value sebesar 0,591, karena nilai signifikasi/p value > 0,1 maka H0 

diterima, artinya tidak ada hubungan positif antara emotional eating dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) 

b. Restraint eating 

Tabel 5 

Uji Korelasi Restraint Eating dengan Indeks Massa Tubuh 

 

Variabel Korelasi signifikasi Hasil 

Restraint eating 0,333 P value = 0,005 

P < 0,1 
Ha diterima 

Indeks massa 

tubuh 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai koefisien korelasi  sebesar 0,333 dengan nilai 

signifikansi/p value sebesar 0,005, karena nilai signifikasi/p value < 0,1 maka Ha 

diterima, artinya ada hubungan positif antara restraint eating dengan Indeks Massa 

Tubuh (IMT). 
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c. Eksternal eating 

Tabel 6 

Uji Korelasi Eksternal Eating dengan Indeks Massa Tubuh 

 

Variabel Korelasi Signifikansi Hasil 

Eksternal eating 0,011 P value = 0,932 

P > 0,1 
H0 diterima 

Ha ditolak Indeks massa 

tubuh 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai koefisien korelasi  sebesar 0,011 dengan nilai 

signifikansi/p value sebesar 0,932, karena nilai signifikasi/p value > 0,1 maka H0 diterima, 

artinya tidak ada hubungan signifikan positif antara eksternal eating dengan Indeks Massa 

Tubuh (IMT). 

Pembahasan 

 

1. Hubungan emotional eating dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Dari hasil Uji korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi  sebesar 0,066 dengan nilai 

signifikansi/p value sebesar 0,591, karena nilai signifikasi/p value > 0,1 maka H0 diterima, 

artinya tidak ada hubungan positif antara emotional eating dengan Indeks Massa Tubuh 

(IMT). Sejalan dengan penelitian (Almirra, 2018) didapatkan nilai p value 0,185 yang berarti 

tidak ada hubungan signifikan antara perilaku makan emotional eating terhadap status gizi. 

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

(Sholeha, 2014) yang menyatakan tidak ada hubungan emotional eating dengan IMT 

dibuktikan dengan nilai p value = 0,958 (p>0,05). 

Dari hasil uji korelasi emotional eating dengan indeks massa tubuh didapatkan nilai 

koefisiean korelasi 0,066 dengan nilai korelasi positif yang artinya semakin tinggi skor 

emotional eating maka akan semakin tinggi indeks massa tubuh. 

2. Hubungan restraint eating dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Berdasarkan tabel 5.5 diperoleh nilai koefisien korelasi  sebesar 0,333 dengan nilai 

signifikansi/p value sebesar 0,005, karena nilai signifikasi/p value < 0,1 maka Ha diterima, 

artinya ada hubungan positif antara restraint eating dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Sejalan dengan penelitian (Sholeha, 2014) menyatakan ada hubungan restraint eating dengan 

IMT dibuktikan dengan nilai p value = 0,002 (p<0,05). Penelitian lain yaitu oleh (Almirra, 

2018) didapatkan hasil uji hubungan antara perilaku makan restraint eating dengan status gizi 

didapatkan nilai korelasi sebesar 0,242 dengan nilai korelasi positif yang berarti semakin 

tinggi skor restrain eating maka akan semakin tinggi status gizi dan nilai p value yang 

didapatkan adalah 0,004 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara perilaku makan 

restraint eating dengan status gizi. 

Dari hasil analisis korelasi  didapatkan koefisien korelasi 0,333 dengan nilai korelasi 

positif yang berarti semakin tinggi nilai skor restraint eating maka akan semakin tinggi indeks 

massa tubuh. Sejalan dengan penelitian (Sholeha, 2014) didapatkan nilai koefisien korelasi 

0.334 dengan nilai korelasi positif sehingga diartikan bahwa hubungan antara restraint eating 

dengan IMT adalah hubungan yang searah, dimana remaja dengan nilai skor reatraint eating 

yang tinggi maka akan memiliki IMT yang tinggi. 

 

 

 

https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/jptk


Jurnal Pendidikan dan Teknologi Kesehatan, 7 (2) Juli 2024, 191-199 

ISSN 2621-4822 (Print), ISSN 2828-8173 (Online) 

https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/jptk 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Bangsa Majene 
DOI: https://doi.org/10.56467/jptk.v7i2.229 

Volume 7 Nomor 2 Juli 2024 197 

 

 

 

3. Hubungan eksternal eating dengan Indeks Massa Tubuh 

Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh nilai koefisien korelasi  sebesar 0,011 dengan nilai 

signifikansi/p value sebesar 0,932, karena nilai signifikasi/p value > 0,1 maka H0 diterima, 

artinya tidak ada hubungan signifikan antara eksternal eating dengan Indeks Massa Tubuh 

(IMT). Sejalan dengan penelitian (Almirra, 2018) didapatkan nilai p value 0,257 yang berarti 

tidak ada hubungan signifikan antara perilaku makan eksternal eating dengan kategori obesitas 

sentral. Penelitian lain yang mendukung penelitian ini yaitu oleh (Sholeha, 2014) didapatkan 

nilai p value = 0,263, hal tersebut menunjukkan tidak ada hubungan antara eksternal eating 

terhadap IMT (P>0,05). 

Karena hasil uji korelasi eksternal eating dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) didapatkan 

0,011 dengan nilai korelasi positif yang berarti semakin tinggi skor eksternal eating maka 

semakin tinggi indeks massa tubuh . 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah Remaja kelas VII di 

SMP Negeri 1 Polewali yang berjenis kelamin remaja memiliki perilaku makan emotional 

eating yang dominan, perilaku makan restraint eating yang dominan, dan  perilaku makan 

external eating yang dominan. Secara teori ketiga aspek perilaku makan tersebut membuat 

seseorang makan banyak sehingga terjadi penambahan BB sampai bisa menyebabkan seseorang 

obesitas. Nilai median IMT remaja di SMP Negeri 1 Polewali adalah. Pada remaja nilai IMT 

harus disesuaikan dengan umur dan jenis kelamin untuk dikategorikan menjadi kurus, normal, 

over weight, dan obesitas. 
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